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Abstrak. Penelitian ini didasari karena banyak siswa yang memiliki self efficacy yang rendah dalam
pembelajaran biologi dikarenakan siswa masih kurang peduli terhadap tujuan dalam mengikuti
pembelajaran biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara self efficacy dengan
hasil pembelajaran biologi pada kelas XI SMA 1 Rambatan. Metode yang digunakan ialah metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas
XI. Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan instrument angket dan nilai hasil belajar
siswa. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Korelasi Product Moment
dan uji signikafikansi dengan uji t. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang
signifikan antara self efficay dengan hasil pembelajaran biologi, pada kriteria sedang. Namun
demikian hasil penelitian ini menunjukkan self efficacy siswa bukanlah satu-satunya faktor untuk
meningkatkan hasil pembelajaran biologi siswa, tetapi masih banyak lagi faktor yang mampu
mempengaruhinya.

Kata kunci: Self Efficacy Siswa, Pembelajaran Biologi, Hasil Belajar

Abstract. This research is based on the fact that many students have low self-efficacy in learning
biology because students still do not care about the goals in learning biology. This study aims to
determine the correlation between self-efficacy and the results of learning biology in class XI SMA 1
Rambat. The method used is a quantitative descriptive method with a correlational approach. The
subjects in this study were students of class XI. The data was collected using a questionnaire
instrument and the student learning outcomes. The data analysis technique used in this research is
the Product Moment Correlation test and the significance test with the t test. The results showed that
there was a significant positive relationship between self-efficacy and biology learning outcomes, on
moderate criteria. However, the results of this study indicate that student self-efficacy is not the only
factor to improve student biology learning outcomes, but there are many more factors that can
influence it.
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PENDAHULUAN

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang dipelajari pada
tingkat pendidikan menengah atas, biologi merupakan ilmu yang berkaitan erat dengan
kehidupan sehari-hari, selain menghafal materi, siswa juga dituntut untuk mampu mengaitkan
teori yang didapat dengan peristiwa sehari-hari (Herdani et al., 2015). Ruang lingkup biologi
yang begitu luas, baik secara deskriptif dan teoristik, telah membuat siswa merasa kesulitan
dalam mempelajari biologi secara menyeluruh sehingga tidak terjadi peningkatan hasil belajar
siswa. Menurut Hanifah dan Agustini, (2012) menyatakan bahwa self efficacy diperlukan agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Maka dalam pembelajaran biologi perlu juga untuk
diamati self efficacy siswa, agar mampu melihat keyakinan siswa dalam pembelajaran biologi.
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Peningkatan hasil belajar pada siswa memerlukan perhatian untuk meraih prestasi di
sekolah. Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar dapat dipengaruhi oleh perspektif kognitif
yang terdapat empat proses. Empat proses kognitif itu terdiri dari (1) atribusi, (2) motivasi
untuk menguasai keahlian, (3) self efficacy, (4) penentuan tujuan, perencanaan, dan
monitoring (Santrock, 2013). Melalui proses self efficacy mampu dikembangkan tingkah laku,
nilai-nilai dan emosi. Hal ini menjadikan self efficacy mampu mempengaruhi pilihan aktivitas,
tujuan, usaha, pembelajaran dan prestasi seorang siswa (Ormrod, 2010).

Pembelajaran bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan prestasi belajar, karena
prestasi merupakan hasil belajar (Arikunto, 2010). Adapun faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa, yaitu: faktor internal dan eksternal. Internal yaitu dari dalam diri individu yang
meliputi faktor fisiologis (fisik) dan faktor psikologis (jiwa). Sedangkan faktor eksternal yaitu
dari luar diri individu yang meliputi faktor lingkungan sosial, faktor lingkungan non-sosial,
dan faktor pendekatan belajar (Suryabrata, 2011). Salah satu faktor psikologis yang mampu
mempengaruhi hasil belajar adalah self efficacy. Pendapat yang sama juga dikemukan oleh
Schunk dan Meece, (2006) menyatakan bahwa self efficacy mampu memberikan pengaruh
yang kuat terhadap hasil belajar siswa, karena self efficacy dapat mempengaruhi kemampuan
siswa dalam mengerjakan tugas-tugas, keseriusan atau ketekunan, dan prestasi siswa dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, seseorang siswa harus mampu menghadapi pembelajaran
sebagai tuntutan zaman yang semakin pesat. self efficacy sangat diperlukan siswa agar mampu
mencapai tujuan di dalam hidupnya.

Self efficacy merupakan kemampuan mempengaruhi diri dengan motivasi dan tindakan
agar mencapai hasil ataupun tujuan dan juga berapa lama tahan terhadap kesulitan itu
(Bandura, 2010). Pada self efficacy terdapat 3 dimensi sebagai indikator untuk mengetahui
tingkatan dan dari mana sumber yang menyebabkan keyakinan meningkat. Dimensi self
efficacy menurut Pajares, (2003), adalah level, strength, dan generality, karena itu self efficacy
seseorang akan berbeda satu dengan yang lainnya, karena berbedaan dimensi self efficacy
yang dimiliki seseorang berbeda (Hairida, 2017). Sebagaimana yang dikemukakan Santrock,
(2013) bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang untuk dapat menguasai situasi dan
menghasilkan hasil yang positif. Sedangkan Schunk dan Meece, (2006) menyatakan bahwa
seseorang yakin terhadap dirinya sendiri untuk menghadapi perbedaan dan akhirnya mendapat
hasil yang baik. Oleh karena itu, self efficacy sering disebut suatu keyakinan diri (efikasi diri).

Menurut Alfurofika et al., (2013), bahwa siswa yang merasa berkemampuan tinggi
tetapi tidak diikuti oleh kerja keras untuk mencapainya masih sebatas tahap motivasi belum
pada tahap real self eficacy. Maka siswa diharapkan memiliki keyakinan akan kemampuannya
dan juga harus mampu melakukan untuk tercapaiannya tujuan di dalam pembelajaran tersebut
sesuai dengan yang diharapkan. Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda, ini terlihat
dari usia siswa SMP dan SMA. Rustaman, (2012) menyatakan bahwa siswa SMP memiliki
humor yang tinggi dan memiliki rasa kebersamaan yang tinggi, sedangkan siswa SMA
memiliki karakteristik lebih tenang juga memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang baik,
emosi, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, apabila siswa tidak memiliki keyakinan dalam
dirinya untuk mengikuti pembelajaran dan juga mengerjakan tugas-tugas sekolah, siswa
tersebut akan mengalami kegagalan seperti menghindari tugas-tugas itu, kemudian akan
mengalami kesulitan belajar.

Kondisi ini tidak jauh berbeda dengan permasalahan pada proses pembelajaran di kelas
XI MIPA SMA Negeri 1 Rambatan. Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 16
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Juli 2019 diketahui siswa-siwa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Rambatan, terlihat ada siswa
yang memiliki self efficacy tinggi, juga ada yang memiliki self efficacy rendah. Pada siswa
yang memiliki self efficacy yang tinggi memiliki kemampuan belajar yang baik, tekun, rajin,
mandiri, lebih aktif, dan banyak mengerjakan tugas-tugas yang bermanfaat. Sedangkan siswa
yang memiliki self efficacy rendah menunjukkan kemampuan belajar yang kurang baik, tidak
focus, banyak bermain, bercanda dengan teman, sering keluar masuk, dan sering tidak
membuat tugas. Siswa yang memiliki self efficacy sedang, cenderung ikut-ikutan teman.

Melihat hasil wawancara tersebut bahwa perlu dilakukan penilaian self efficacy terhadap
siswa. Penilaian seseorang terhadap self efficacy memainkan peran yang cukup baik dalam
melakukan pendekatan terhadap tujuan, tugas, dan tantangan. Keyakinan ini akan
mengarahkan siswa untuk mengetahui batas-batas kemampuan yang dirasakan, agar menuntut
siswa berperilaku secara mantap dan efektif dalam mencapai hasil yang baik.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana peran
self efficacy siswa dapat mempengaruhi hasil pembelajaran biologi pada siwa kelas XI MIPA
di SMA Negeri 1 Rambatan, Kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah
metode yang bertolak dari anggapan bahwa sesuatu gejala-gejala dapat diukur dan diubah ke
bentuk angka (Lufri, 2010), rancangan penelitian yang digunakan adalah korelasional.
Menurut Rustaman, (2012) penelitian korelasional bertujuan untuk menguji ada atau tidak
adanya hubungan yang seberapa besar kekuatan hubungan antar variebel tersebut. Maka hal
itu, Teknik analisis data yang digunakan ialah korelasi product moment. Korelasi product
moment ini merupakan suatu teknik untuk mencari tingkat hubungan antara dua variabel,
adapun nama lain dari korelasi Product Moment disebut dengan korelasi pearson..

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SMA 1 Rambatan pada Tahun
Ajaran 2019/2020. Teknik sampling yang digunakan ialah probabilitas sampling, populasi
pada penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMAN 1 Rambatan, yang terdiri dari tiga kelas
dengan jumlah siswa 92 Siswa. Jenis pengambilan sampling dengan cara simple random
sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel secara acak karena setiap anggota unit
mendapat kesempatan sama untuk dipilih (Lufri, 2010). Pengambilan sampel yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu Simple Random Sampling, dalam teknik pengambilan sampel hal
yang dilakukan adalah (1) Mengumpulkan nilai mentah ulangan harian biologi kelas XI
MIPA SMA Negeri 1 Rambatan tahun ajaran. 2019/2020, (2) Melakukan uji normalitas, (3)
Uji homogenitas dan (4) Melakukan analisis variansi satu arah untuk melihat kesamaan
populasi.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap pendahuluan, tahap pelaksanaan dan tahap
analisis. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah: (1) Angket, Dalam penelitian ini,
peneliti memberikan angket self efficacy siswa kepada objek penelitian yaitu siswa kelas XI
SMA Negeri Rambatan. Angket memuat pernyataan yang disertai dengan pilihan-pilihan
jawabannya. Angket yang disusun berjumlah 65 butir item pernyataan dan diuji coba pada
kelas X1 MIPA 1 yang berjumlah 36 siswa. Pada angket memiliki 2 macam pernyataan, yaitu
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pernyataan positif dan negatif. Skala self efficacy yang digunakan disusun dalam bentuk skala
likert, yang terdiri dari aspek self efficacy yang dapat diukur, dengan pilihan dan bobot skor
seperti tabel berikut:

Tabel 1. Skala likert angket self efficacy

. Skor untuk setiap pertanyaan
No. Jawaban siswa pp y

Positif Negatif
1  Sangat setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 4
3  Tidak menjawab (TM) 3 3
4 Tidak setuju (TS) 2 4
5  Sangat tidak setuju (STS) 1 5

Modifikasi dari: (Subana dan Sudrajat, 2015)

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengempulan data berupa (1) menyusun angket, (2) analisis butir angket, (3)
validitas angket, dan (4) wawancara dan sudah di validasi secara keseluruhan. Teknik Analisis

Data yang digunakans adalah Sebelum mengadakan analisis uji t dilakukan pemeriksaan data

melalui uji persyaratan analisis, yaitu :

(1). Uji normalitas, uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Uji ini dikenal dengan uji liliefors

(2). Regresi linear sederhana. Persamaan regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut:

Y =a+bX
— ENEXH-EX)(EXY)
N(ZX2)-(ZX)?
p = NEXN-E0EY)
N(ZX2)-(ZX)?
I NEXV)-FX(EY)
o JINEXDH-EOBINEY D) -

(3). Mencari interval, dalam penelitian ini variabel dependennya adalah tingkat hasil belajar
Biologi dan independennya adalah self efficacy siswa. Metode analisis regresi linier
sederhana ini dilakukan dengan menggunakan rumus untuk mengelola data statistik.
Untuk data self efficacy dan hasil belajar yang didapatkan interval data dengan langkah-
langkah:

a. Banyak kelas interval (aturan Stuges).

b. Hitung jumlah kelas [K=1+3,3 log n]

c. Hitung jarak atau rentang [R= data terbesar-data terkecil].
d. Hitung panjang kelas interval [P= Rentang/jumlah kelas]

(4). Uji hipotesis, uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis penelitian diajukan pada
penelitian ini. Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan teknik analisis data product
moment dengan rumus:

L n. (TXY) — (TX)(TY)
XD = (03N EY?) - (BV)%
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(5). Uji signifikan, analisis ini dimaksudkan untuk menguji data tentang hubungan antara
variabel X dengan variabel Y, maka hasil korelasi Product Moment tersebut diuji dengan
uji signifikansi menggunakan rumus:

¢ Tm=—2
ni =
g 1 —r2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif data bahwa setiap indikator self efficacy siswa
memiliki persentase yang cukup tinggi. Nilai persentase setiap indikator eelf efficacy siswa
bisa dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Persentase Indikator self efficacy Siswa

No. Sub Indikator  Jumlah Item  Jumlah Skor Skor Maksimal Persentase
Indikator
1  Level/Magnitude 10 2003 2650 75,58%
2 Strenght 10 1945 2650 73,39%
3  Generality 10 1990 2650 75,09%

Pada tabel di atas, hasil analisis deskriptif untuk setiap indikator self efficacy memiliki
persentase yang cukup tinggi meliputi level/magnitude termasuk kedalam kategori tinggi
dengan persentase 75,58%, strenght termasuk kedalam kategori tinggi dengan persentse
73,39%, Generality termasuk kedalam kategori tinggi dengan persentase 75,09%.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan positif namun tidak
signifikan antara self efficacy siswa dengan hasil pembelajaran biologi kelas XI MIPA di
SMAN 1 Rambatan. Hasil perhitungan koefisien korelasi product moment yang dilanjutkan
dengan koefisien determinasi yang diperoleh ry, = 0,0009069578 dan KD = 0,00000161%
dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa variabel X (self efficacy) dengan variabel Y
(hasil pembelajaran biologi) memiliki hubungan yang sangat lemah atau sangat rendah dan
variabel X memberikan pengaruh yang terhadap variabel Y hanya sebesar 0,00000161%.
Hasil penelitian membuktikan bahwa self efficacy siswa merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil pembelajaran biologi, namun sangat rendah hingga mampu diabaikan
begitu saja.

Hal ini terlihat pada hubungan self efficacy siswa dengan hasil pembelajaran biologi
karena self efficacy yang muncul dari dalam atau luar diri siswa sangat rendah, dengan
demikian self efficacy yang bertujuan untuk mendorong siswa untuk berbuat, menentukan
arah perbuatannya dan menyeleksi perbuatan tersebut untuk mendapatkan hasil belajar. Hal
ini sesuai dengan (Sudjana, 2011) menegaskan bahwa hasil belajar siswa adalah komponen-
komponen yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hal ini
menjadikan self efficacy sebagai salah satu faktor penyebab yang harus diperhatikan dalam
proses pembelajaran. Jika guru dan orang tua mengarahkan siswa/anak-anak mereka, maka
siswa akan memberikan usaha yang tinggi untuk meraih prestasi dalam pembelajaran,
khususnya biologi.

Self efficacy pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan,
keyakinan, atau pengharapan, motivasi tentang sejauhmana individu memperkirakan
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan (Bandura, 2011), self efficacy merupakan keyakinan dan
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kepercayaan seorang individu akan kemampuannya dalam mengontrol hasil dari usaha yang
telah dilakukan (Novariandhini, 2012).

Dapat dijelaskan bahwa ketika self efficacy siswa rendah cenderung hasil belajar juga
rendah. Sebaliknya, jika self efficacy siswa tinggi cenderung hasil belajar juga tinggi. Sejalan
dengan pendapat Yoenanto, (2010), siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi pada
pembelajaran, ketika ia menjumpai soal-soal yang pelik ia akan dapat memecahkannya. Orang
yang memiliki self efficacy yang rendah berkaitan dengan depresi, kecemasan,
ketidakberdayaan, harga diri yang rendah, dan pesimis. Self efficacy memberi sumbangan
dengan motivasi melalui beberapa cara yaitu dengan menentukan tujuan-tujuan bagi diri
mereka sendiri (Siswati, 2015). Selanjutnya Bockler et al., (2017) mengatakan bahwa keadaan
mental, seperti; pikiran, keyakinan, dan niat akan menjadi modal awal untuk memulai
mencapai tujuan. Oleh karena itu, seseorang individu harus mampu mengontrol dirinya
sendiri (thy self) untuk mencapai tujuan dalam hidupnya dan menjadi yakin juga tidak ragu-
ragu dalam mencapai tujuan tersebut. Maka hasil pembelajaran biologi dapat di pengaruhi
keyakinan siswa terhadap dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi yang didapatkan, bahwa variabel X
memberikan pengaruh terhadap variabel Y sebesar 0,00000161%. Hasil ini membuktikan
bahwa self efficacy siswa bukanlah satu-satunya faktor untuk meningkatkan hasil
pembelajaran biologi, tetapi masih banyak lagi faktor yang mampu mempengaruhinya, salah
satunya guru. Betapa tingginya nilai sebuah keberhasilan sehingga seorang guru berusaha
sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program pengajarannya dengan baik dan
sistematik. Namun terkadang, keberhasilan yang dicita-citakan, tetapi kegagalan yang
ditemui, disebabkan oleh berbagai faktor sebagai penghambatnya. Self efficacy adalah faktor
yang penting dalam mempengaruhi prestasi siswa, memang self efficacy memiliki kesamaan
dengan motivasi untuk menguasai motivasi intrinsik, namun lebih menitik beratkan pada
kinerja atau hasil dibandingkan dengan prosesnya (Santrock, 2013). Sebaliknya, jika
keberhasilan itu dapat tercapai, maka berbagai faktor itu juga menjadi pendukungnya.

Menurut Azwar, (2016) Ketika merasa cemas ataupun ketika dihadapkan dengan situasi-
situasi yang menekan, individu akan mengalami gejala-gejala fisik maupun psikologis. Apabila
kondisi belajar tidak tenang maka pembelajaran akan menganggu keadaan psikologis siswa.
Kondisi Psikologis yang dipenuhi dengan rasa takut dan cemas menghadapai ujian sehingga
berdampak pada self efficacy siswa itu sendiri (Astuti dan Purwanto, 2014). Maka perlu rasanya
self efficacy untuk diketahui, pengukuran secara tepat dan hasilnya dapat dimanfaatkan oleh
guru atau lembaga sekolah untuk perbaikan atau bimbingan (Hairida, 2017).

KESIMPULAN

Terdapat korelasi yang positif namun tidak signifikan antara self efficacy siswa
dengan hasil pembelajaran biologi kelas XI MIPA di SMAN 1 Rambatan dengan kreteria
sedang. Namun demikian self efficacy siswa bukanlah satu-satunya faktor untuk
meningkatkan hasil pembelajaran biologi siswa, tetapi masih banyak lagi faktor yang
mampu mempengaruhinya.
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